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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Ada dua faktor utama yang menyebabkan terjadinya kesulitan-kesulitan pada 

pembelajar BIPA. Faktor pertama adalah ciri khas bahasa sasaran. Walaupun bahasa-

bahasa di dunia ini mempunyai ciri universal, yang akan memermudah seseorang 

dalam belajar bahasa lain, tetapi juga terdapat ciri khas (khusus) pada setiap bahasa 

yang akan menyulitkan pembelajar bahasa dalam belajar bahasa lain. Ciri khas pada 

B1 yang dikuasai oleh pembelajar bahasa akan memengaruhi dan menyebabkan 

kesulitan bagi seorang pembelajar bahasa ketika ia belajar bahasa asing (B2) dengan 

ciri khas yang berbeda dari bahasa ibu (B1)-nya. Hal yang akan muncul adalah 

adanya transfer negatif dari B1 ke B2 pembelajar bahasa. Sebagai contoh, bahasa 

Indonesia memiliki ciri khas pada unsur kosakatanya. Faktor kedua adalah individu 

pembelajar bahasa. Perbedaan individual pembelajar bahasa mempunyai pengaruh 

terhadap keberhasilan belajar B2 pembelajar bahasa. Perbedaan yang dimaksud 

adalah faktor  (1) keyakinan individu dalam belajar bahasa, (2) keadaan afektif 

individu pembelajar bahasa dalam belajar bahasa, dan (3) faktor-faktor umum 

pembelajar bahasa, antara lain usia, bakat bahasa, gaya belajar, kepribadian 

pembelajar bahasa, dan motivasi (Ellis,1995: 472).  

Kesulitan seseorang dalam belajar B2, baik itu disebabkan oleh faktor ciri khas 

bahasa pada B2 sebagai bahasa sasaran maupun oleh faktor individu pembelajar 

bahasa, menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan dalam B2 yang dilakukan oleh 

pembelajar bahasa.Taylor (1986, dalam Ellis, 1995: 58) membedakan kesalahan itu 

menjadi dua macam, yaitu error dan mistake. Error adalah kesalahan yang terjadi 

karena penyimpangan berbahasa yang diakibatkan oleh kurangnya kompetensi bahasa 

pembelajar bahasa. Penyimpangan-penyimpangan itu bersifat konsisten dan 

sistematis. Berdasarkan  sifat kesalahan itulah, dapat diketahui tingkat kemampuan 
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B2 seorang pembelajar bahasa. Mistake adalah kesalahan yang terjadi karena 

penyimpangan yang disebabkan oleh faktor produksi, bukan faktor kompetensi.  

Pembelajar asing dalam belajar bahasa Indonesia sebagai bahasa asing sering 

mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh pembelajar 

asing tersebut banyak terjadi pada tataran pemahaman. Kesulitan pada tataran 

pemahaman, misalnya kesulitan dalam memahami bunyi-bunyi dan urutan kata dalam  

kalimat bahasa Indonesia. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh pembelajar asing 

tersebut menyebabkan terjadinya bentuk-bentuk yang salah dalam bahasa Indonesia 

mereka. Bentuk-bentuk kesalahan bahasa Indonesia oleh pembelajar asing 

mencerminkan tahapan perkembangan proses pemerolehan bahasa Indonesia mereka. 

Bentuk-bentuk kesalahan juga menggambarkan urutan proses perkembangan 

pemerolehan bahasa Indonesia mereka. Artinya, bentuk-bentuk kesalahan bahasa 

Indonesia pembelajar asing mencerminkan level penguasaan bahasa Indonesia 

mereka. Pembelajar pada tingkat pemula akan melakukan kesalahan bahasa Indonesia 

yang berbeda dengan bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar pada 

tingkat menengah dan tingkat lanjut.  

Bentuk-bentuk kesalahan bahasa Indonesia yang dilakukan oleh pembelajar 

asing dalam belajar bahasa Indonesia merupakan peristiwa alamiah. Tidak ada satu 

pembelajar asing pun yang tidak melalui proses dan peristiwa tersebut. Ungkapan 

bahwa kita perlu belajar dari kesalahan dan semakin banyak melakukan kesalahan 

semakin banyak kita belajar cocok untuk menggambarkan proses perkembangan 

pemerolehan bahasa Indonesia pada pembelajar asing dalam belajar bahasa 

Indonesia. Bentuk-bentuk kesalahan bahasa Indonesia yang dilakukan oleh 

pembelajar asing dalam belajar bahasa Indonesia sangat penting untuk dicermati, 

dicatat, dan dianalisis. Kesalahan-kesalahan berbahasa yang terjadi pada pembelajar 

asing dapat dipahami karena pada tataran ini pembelajar akan dihadapkan pada 

struktur kalimat yang baru, artinya mereka harus menyesuaikan dengan struktur 

kalimat bahasa Indonesia. Semakin banyak perbedaan struktur kalimat bahasa 
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pembelajar dengan bahasa yang akan dipelajari, maka akan semakin banyak kesulitan 

yang akan dihadapi pembelajar tersebut. Misalnya kaidah struktur kalimat bahasa 

Indonesia ialah struktur kalimat berpola DM (diterangkan, menerangkan), sedangkan 

dalam bahasa asing seperti bahasa Inggris lazimnya berpola MD (menerangkan, 

diterangkan). Terkait dengan persoalan tersebut maka hasil catatan dan analisis 

kesalahan dalam kalimat bahasa Indonesia oleh pembelajar asing harus 

ditindaklanjuti dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia mereka. Dalam proses 

pembelajaran yang baik harus dimunculkan ketika menyiapkan bahan-bahan ajar. 

Dalam hal ini perlu diperhatikan bagaimana pengajar menentukan dan membuat 

model-model pembelajaran. Dalam konteks ini model pembelajaran mendapat tempat 

yang signifikan dalam keberhasilan pembelajaran. Perlu diperhatikan bahwa tujuan 

pembuatan model pembelajaran diarahkan untuk: pertama memberikan wahana bagi 

pembelajar untuk mempraktikan kaidah-kaidah bahasa yang didapatnya di kelas. 

Dengan cara ini, pembelajar akan menyadari sejauh mana pencapaian 

pembelajarannya, kedua memberikan kesempatan bagi pembelajar untuk berani 

berkomunikasi dalam suasana yang alami, ketiga memberikan kesempatan bagi 

pembelajar untuk meningkatkan kelancaran berbahasanya, keempat memberikan 

kesempatan bagi pembelajar untuk mendapat informasi yang faktual sesuai dengan 

kebutuhan belajar. 

Terkait dengan maksud dan tujuan pembelajaran BIPA serta kemampuan yang 

diharapkan dimiliki oleh setiap pembelajar bahasa, pembelajaran BIPA masih banyak 

terkendala, di antaranya belum adanya kurikulum standar dan belum variatifnya 

model pembelajaran. 

Secara faktual, berbicara mengenai kurikulum pembelajaran BIPA, sampai 

dengan saat ini belum ada kurikulum BIPA yang dijadikan kurikulum standar. Selain 

kurikulum, hingga saat ini pula model pembelajaran untuk BIPA masih belum banyak 

yang ditawarkan kepada penggunanya itu sendiri. Model pembelajaran hanya 

digunakan oleh kalangan tertentu saja yang menyelenggarakan BIPA. 
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Berdasarkan temuan survei beberapa praktisi pengajar BIPA, baik di dalam 

maupun di luar negeri menemukan berbagai permasalahan yang dimiliki oleh 

pengajar asing dalam pembelajaran bahasa Indonesia, seperti pada penutur Jepang 

mengalami kesulitan dengan  imbuhan, khususnya kata yang menggunakan awalan, 

sisipan, dan akhiran seperti ; ber-, meng-, men-, me-kan, mem-, per-kan, mem-per-i, 

dan lain sebagainya. Selain itu, pembelajar pemula mengalami kesulitan dalam 

mencari kosakata sulit dalam kamus. 

Selain pada tingkat dasar, begitu pula pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Setya Try Nugraha (2000:7) berkenaan dengan kesalahan-kesalahan berbahasa 

Indonesia para pembelajar BIPA di tingkat menengah di Indonesian Language and 

Culture Intensive Course (ILCIC), penelitian dalam kurun waktu 1999-2000 

didapatkan hasil diantaranya adalah ketidakefektifan kalimat sebanyak 422 

kesalahan,  kesalahan pemilihan kata sebanyak 228, kesalahan penggunaan afiks 

sebanyak 203 kesalahan, tidak lengkapnya fungsi-fungsi kalimat sebanyak 113, 

kesalahan pemakaian preposisi sebanyak 52,  pembalikan urutan kata sebanyak 74 

kesalahan, penggunaan konstruksi pasif  sebanyak 37, kesalahan pemakaian 

konjungsi sebanyak  25, ketidaktepatan pemakaian  kata yang  ada 17 kesalahan, dan  

kesalahan dalam pembentukan jamak  sebanyak 9 kesalahan. Jadi, kesalahan 

mencolok terjadi pada pembuatan kalimat yang efektif disusul kesalahan pemilihan 

kata, pemakaian afiks, dan tidak lengkapnya fungsi-fungsi dalam kalimat. 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Novianti (2010) “Kesalahan-Kesalahan 

Berbahasa Indonesia pada Karangan Pembelajar BIPA di Balai Bahasa UPI”. 

Penelitian tersebut dilatarbelakangi kebutuhan bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi semakin meningkat. Dalam mempelajari bahasa Indonesia, pembelajar 

asing mengalami kesalahan berbahasa dikarenakan adanya perbedaan sistem bahasa 

ibu pembelajar dengan bahasa Indonesia. Hasil penelitian tersebut, yaitu kesalahan 

fonologis ditemukan sebanyak 95 buah, kesalahan morfologis sebanyak 37 buah, dan 

kesalahan sintaksis sebanyak 48 buah. 
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Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Endah Fajarwati (2012) “Pemanfaatan 

Media Kartu Kata dalam Upaya Mengurangi Kesalahan Sintaksis pada Pembelajar 

BIPA Tingkat Dasar”. Penelitian tersebut dilatarbelakangi banyaknya persoalan 

sintaksis yang cenderung sulit dipahami oleh pembelajar asing. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa kemampuan siswa yang telah diberikan perlakuan 

dengan media kartu kata secara keseluruhan dikategorikan cukup baik. hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan tingkat kefasihan prates dan pascates yang mengalami 

peningkatan. 

Kendala-kendala yang muncul dalam pembelajaran BIPA, baik kendala yang 

muncul dari pengajar, pembelajar maupun objek yang diajarkan, menjadi sebuah 

permasalahan yang memerlukan obat penawar yang setidaknya dapat menjadi 

alternatif penyembuhan. Oleh karena itu, penggunaan pendekatan pembelajaran yang 

tepat sangat diperlukan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa 

asing. Dengan demikian, peneliti meyakini bahwa, penggunaan strategi yang tepat 

akan sangat membantu pembelajaran BIPA meraih keberhasilan dalam proses 

pembelajarannya, salah satunya adalah model pembelajaran kalimat efektif dengan 

teknik klos terbimbing. 

Berdasarkan uraian di atas, dengan alasan bahwa: pertama belum banyaknya 

model  pembelajaran kalimat efektif yang sesuai untuk pembelajar BIPA, kedua 

masih ada pengajar yang kesulitan dalam memberikan pembelajaran kalimat efektif 

untuk pembelajar BIPA, ketiga model pembelajaran kalimat efektif dengan teknik 

klos terbimbing diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis kalimat efektif 

untuk pembelajar BIPA tingkat menengah, peneliti bermaksud akan meneliti “Model 

Pembelajaran Kalimat Efektif dengan Teknik Klos Terbimbing pada Pembelajar 

BIPA Tingkat Menengah”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Masalah-masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1) Masih minimnya bahan pembelajaran kalimat efektif untuk pembelajar BIPA 

tingkat menengah, 

2) Pembelajar BIPA tingkat menengah masih kesulitan menguasai kalimat 

efektif bahasa Indonesia, 

3) Tidak banyaknya pengajar yang memanfaatkan model pembelajaran dengan 

menggunakan teknik klos terbimbing  untuk  meningkatkan kemampuan 

menulis kalimat efektif bagi pembelajar BIPA tingkat menengah. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti 

membatasi penelitian pada: 

1) teknik pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik klos 

terbimbing; 

2) meningkatkan kemampuan menulis kalimat efektif pada pembelajar BIPA 

tingkat menengah; 

3) penelitian ini menggunakan 3 subjek penelitian yang berasal dari Korea.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana kemampuan menulis kalimat efektif subjek penelitian sebelum 

diberikannya intervensi dalam tahap baseline-A1?  
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2) Bagamana kemampuan menulis kalimat efektif subjek penelitian ketika diberi 

intervensi dengan menggunakan teknik klos terbimbing? 

3) Bagaimana kemampuan menulis kalimat efektif subjek penelitian setelah 

diberi intervensi dalam tahap baseline-A2? 

4) Bagaimana perbandingan kemampuan menulis kalimat efektif subjek 

penelitian antara tahap baseline-A1,intervensi dan baseline-A2?  

5) Bagaimana kendala-kendala yang dialami pembelajar BIPA? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berkenaan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan, 

mendeskripsikan: 

1) kemampuan menulis kalimat efektif subjek penelitian sebelum diberikannya 

intervensi dalam tahap baseline-A1;  

2) kemampuan menulis kalimat efektif subjek penelitian ketika diberi intervensi 

dengan menggunakan teknik klos terbimbing; 

3) kemampuan menulis kalimat efektif subjek penelitian setelah diberi intervensi 

dalam tahap baseline-A2; 

4) perbandingan kemampuan menulis kalimat efektif subjek penelitian antara 

tahap baseline-A1,intervensi dan baseline-A2;  

5) kendala-kendala yang dialami pembelajar BIPA. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1) Bagi pengajar BIPA 

a) model pembelajaran dengan menggunakan teknik klos terbimbing 

merupakan alternatif  model pembelajaran kalimat efektif; 
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b) dapat menembah referensi bagi pengajar BIPA dalam pembelajar tata 

kalimat. 

2) Bagi pembelajar BIPA 

a) penerapan model pembelajaran kalimat efektif dengan teknik klos 

terbimbing dapat mengembangkan potensi, kemampuan membaca teks; 

b) siswa memperoleh pengalaman belajar yang baru, sehingga diharapkan 

adanya peningkatan dalam kemampuan menyusun kalimat efektif. 

3) Bagi para peneliti 

a) penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman yang 

berarti bagi peneliti sebagai calon pendidik; 

b) penerapan model pembelajaran kalimat efektif dengan teknik klos 

terbimbing dapat dilakukan pada populasi yang lebih banyak dan lebih 

luas. 


